
BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 LATAR kBELAKANG kMASALAH 

Tujuan kperusahaan kadalah kuntuk kmencapai klaba kyang kmaksimum, ksehingga knilai kperusahaan 

kdapat kmeningkat kdan kdapat kmemakmurkan kpara kpemegang ksaham. kMemaksimalkan kaset kpendanaan 

kmerupakan khal kpenting kyang kharus kdiperhatikan. kDalam kpemilihan ksumber kmodal kjuga kharus kdilakukan 

ksecara kteliti kdan kselektif. kDengan kdemikian, kperusahaan kharus kmemiliki kperencanaan kstrategis kmengenai 

kaspek kkeuangannya k(Yuliati, k2011). kKondisi kperekonomian ksaat kini ksangat ktergantung kdengan kmasalah 

kpendanaan, kapalagi kpada kperusahaan kyang ksedang ktumbuh ksenantiasa kberhadapan kdengan kpersoalan 

kpenambahan kmodal kyang ktujuannya kmengembangkan kskala kproduksi kdan kmemperluas kpasar kuntuk 

kmencapai ktingkat koperasional kyang klebih kefisien. kProfit kyang kdidapatkan kpertahunnya kdapat 

kmempengaruhi kkelangsungan kperkembangan kperusahaan. kUkuran kperusahaan kfaktor kpenting 

kpertimbangan kdidalam kmengambil kkeputusan kyang kberkaitan kdengan kstruktur kmodal. kSemakin kbesar 

kukuran ksuatu kperusahaan kakan kcenderung kmenggunakan khutang kyang klebih kbesar. kHutang kadalah ksalah 

ksatu ksumber kdana kyang kdipilih kapabila kmodal ksendiri kbuat kperusahaan ktidak kmencukupi. kBahwa kbesar 

kkecilnya kukuran kperusahaan ksecara klangsung kberpengaruh kterhadap kkebijakan kstruktur kmodal. 

Risiko kBisnis kadalah kketidakpastian kyang kdihadapi kperusahaan kdalam kmenjalankan kkegiatan 

kbisnisnya. kApabila kperusahaan ktidak kdapat kmenanggung kbiaya-biaya koperasi kyang kditimbulkan kdalam 

kkegiatan koperasinya kmaka kperusahaan ktersebut kakan kdihadapkan kpada krisiko kkebangkrutan. kRisiko 

kperusahaan kdiukur koleh kdampak kproyek kterhadap kketidakpastian ktentang klaba kperusahaan kdi kmasa kdepan 

k(Brigham kdan kHouston, k2001). kMaka kdari kitu kdalam kpengelolaan ksumber kkeuangan, kperusahaan kharus 

kmampu kmenjalankan kdengan kbaik, kbaik kpengeluaran kmaupun kpengeluaran ksetiap kkegiatan kdan klaba kyang 

kdi khasil, kagar kperusahaan kdapat kberjalan kdengan kbaik. kApabila kperusahaan ktidak kdapat kmengatur kdengan 

kbaik kdan kbenar ksetiap kpengeluaran kdan kpemasukan kdari kkegiatan kperusahaan kmaka kperusahaan kakan 

kmengalami kkesulitan. kDan kapabila kperusahaan kmengalami kkesulitan kkeuangan kbegitu kjuga kdengan klaba 

koperasi ktidak kmencukupi kmaka kpemegang ksaham kharus kdapat kmenutupi kkekurangan ktersebut. kDan kapabila 

kmasih ktidak kdapat kmenutupi kkesulitan ktersebut kmaka kperusahaan kakan kbangkrut. k 

ROE k(Return kOn kEquity) kmerupakan krasio kuntuk kmengukur klaba kbersih ksesudah kpajak kdengan 

kmodal ksendiri. kRasio kini kmenunjukan kefisiensi kpenggunaan kmodal ksendiri, ksemakin ktinggi krasio kini 

ksemakin kbaik. kArtinya kposisi kpemilik kperusahaan ksemakin kkuat, kdemikian kpula ksebaliknya. kProfitabilitas 

kdalam kkaitannya kdengan kstruktur kmodal kmempunyai kpengaruh kdimana kperusahaan kyang kmempunyai 

kprofitabilitas ktinggi kakan kmengurangi kketergantungannya kdengan kpihak kluar kkarena ktingkat kkeuntungan 

kyang ktinggi kmemungkinkan kperusahaan kuntuk kmemperoleh ksebagian kbesar kpendanaannya kdari klaba 

kditahan. k 

Salah ksatu ksektor kperusahaan kyang kterkena kdampak kakibat kdari kkrisis kglobal kadalah ksektor 

kperusahaan kpertambangan. kHal kini kdikarenakan kproduk kekspor kperusahaan kpertambangan kIndonesia 

ksangat kbergantung kpada knegara-negara ktujuan kekspor kseperti kAmerika, kKanada, kInggris, kBelanda, 

kPerancis, kSpanyol kdan kItalia kserta knegara keropa klainnya kyang ksedang kmengalami kperlambatan 

kpertumbuhan kekonomi. kPerusahaan ksektor kpertambangan kmerupakan kperusahaan kyang kmengolah ksumber 

kdaya kalam kyang ktidak kdapat kdiperbarui kdan ktidak kbisa kdidapatkan kdisemua knegara ktetapi ksangat kdiperlukan 



khampir kdisetiap knegara kdengan kjumlah kyang kcukup kbanyak. kDengan kbegitu, kperusahaan ksektor 

kpertambangan kdapat kbertahan kdi kkondisi kekonomi kyang ksangat ksulit ksekalipun. kOleh kkarena kitu, kpemilihan 

kperusahaan kpertambangan ksebagai kobjek kpenelitian kdidasari koleh kalasan kbahwa kperusahaan kpertambangan 

kmemiliki kaktivitas kyang kbervariasi kdimana kperusahaan kini kmerupakan kperusahaan kekspor kyang 

kberprospek kcerah kdengan kjumlah ktransaksi kyang kbesar kdan kmembutuhkan kdana kyang kbesar kpula kuntuk 

kmendanai kaktivitas koperasional kperusahaan kberupa khutang kjangka kpanjang kdan kdisini kdiperlukannya 

kpemilihan kstruktur kmodal kyang koptimal. kPenelitian kempiris kmengenai kfaktor-faktor kyang kmempengaruhi 

kstruktur kmodal ksudah kbanyak kdilakukan kdan kdi kpublikasikan kdi kIndonesia. kHasil kpenelitian kdari 

kDewiningrat kdan kMustanda k(2018) kyang kmenggunakan kvariabel klikuiditas, kprofitabilitas, kpertumbuhan 

kpenjualan kdan kstruktur kaset. k 

 kHasil kpenelitiannya kmenunjukan kbahwa kprofitabilitas, kpertumbuhan kpenjualan kberpengaruh 

knegatif kterhadap kstruktur kmodal, ksedangkan kstruktur kaktiva kberpengaruh kpositif kterhadap kstruktur kmodal. 

kPenelitian kselanjutnya kdilakukan koleh kDewa kdan ksudiartha k(2017), kyang kmelakukan kpenelitian ktentang 

kpengaruh kprofitabilitas, kukuran kperusahaan kdan kpertumbuhan kaset kterhadap kstruktur kmodal kdan knilai 

kperusahaan kpada kperusahaan kindustri kbarang kkonsumsi kpada kBursa kEfek kIndonesia kperiode k2012-2014. 

kHasil kpenelitian kmenunjukan kbahwa kprofitabilitas kberpengaruh kpositif ksignifikan kterhadap kstruktur kmodal, 

ksedangkan kukuran kperusahaan kdan kpertumbuhan kaset kberpengaruh knegative kterhadap kstruktur kmodal. 

1.2 LANDASAN kTEORI 

1. kStruktur kModal k 

 Struktur kModal k(DER) kadalah kSetiap kkegiatan kinvestasi kyang kdilakukan kperusahaan kakan 

kmemerlukan kpendanaan. kOleh kkarena kitu, kapabila kdana kinternal k(modal ksendiri) kyang kdimiliki ktidak kcukup 

kmaka kperusahaan kharus kmengupayakan kdana kyang kberasal kdari ksumber-sumber kdiluar kperusahaan. 

kMemang kakan ksangat kideal kapabila kperusahaan kdapat kmenggunakan kdana kinternal kuntuk kmelakukan 

kinvestasi. kNamun kdalam kkenyataannya, kinvestasi kumumnya kmembutuhkan kdana kyang kjumlahnya kbesar 

kdan kdana kinternal kyang kdimiliki kperusahaan kjumlahnya ksering kkali ktidak kcukup kuntuk kmembiayai 

kinvestasi ktersebut. kyang ktampak kdari ksisi kkewajiban kdan kekuitas kpada kneraca kperusahaan. kMenurut 

k(Cahyo, kdkk. k2014) kStruktur kmodal kadalah kperbandingan katau kperimbangan kantara kmodal kasing kdengan 

kmodal ksendiri. k 

 

2. kProfitabilitas k 

 Profitabilitas kmerupakan ksalah ksatu kbagian kdari krasio kkeuangan kyang kmenggambarkan kkinerja 

kkeuangan kperusahaan kditinjau kdari kefisiensi kdan kefektivitas kperusahaan kdalam kmemperoleh kuntung. 

kApabila kkinerja kmanajemen kperusahaan k2 kyang kdiukur kmenggunakan kdimensi-dimensi kprofitabilitas 

kmenunjukkan kangka kyang kbaik, kmaka kmemberikan kdampak kpositif kterhadap kkeputusan kinvestor kdalam 

kmenanamkan kmodalnya kdan kkreditur kmemberikan kpendanaan kperusahaan kmelalui kutang k(Harmono, 

k2017). kReturn kOn kEquity k(ROE) kmerupakan krasio kyang kdigunakan kuntuk kmengukur klaba kbersih ksesudah 

kpajak kdengan kmodal ksendiri. k 

 

3. kUkuran kPerusahaan 

 Ukuran kperusahaan kdapat kdiartikan ksebagai ktolak kukur kbesar kkecilnya kperusahaan kdilihat kdari 

kbesarnya knilai kequity, knilai kpenjualan, kataupun khasil knilai ktotal kaset kyang kdimiliki kperusahaan k(Susanti kdan 

kAgustin, k2015). kTingkat kukuran kperusahaan kditunjukkan koleh kperubahan kvolume kpenjualan kyang 

kmenyebabkan kadanya kperubahan ksecara kfisik ktidak kproposional kdalam klaporan klaba krugi kperusahaan 

k(Susanti kdan kAgustin, k2015). kPerusahaan kyang kbesar kmenggambarkan ksuatu kindikator ktingkat krisiko kbagi 

kinvestor kuntuk kmelakukan kinvestasi kpada kperusahaan ktersebut, kkarena kjika kperusahaan kmampu 



kmempunyai kfinansial kyang kbaik, kmaka kdiyakini kbahwa kperusahaan ktersebut kjuga kmampu kmemenuhi 

ksegala kkewajibannya kserta kmemberi ktingkat kpengembalian kyang kmemadai kbagi kinvestor. 

 

4. kStruktur kAktiva 
Menurut kSitanggang k(2013:75) kkomposisi kaktiva ktetap kberwujud kperusahaan kyang kjumlahnya 

kbesar kakan kmempunyai kpeluang kuntuk kmemperoleh ktambahan kmodal kdengan khutang, kkarena kaktiva ktetap 

ktersebut kdapat kdijadikan ksebagai kjaminan kuntuk kmemperoleh khutang. kStruktur kaktiva kyang kbesar kberarti 

kperusahaan kmemiliki krasio khutang kyang kbesar. kHasil kini kdidukung koleh kpenelitian kyang kdilakukan koleh 

kMusthapa, ket. kal k(2011). 

 

5. kResiko kBisnis 

Risiko kbisnis kperusahaan kberpengaruh kterhadap kkelangsungan khidup kperusahaan, ktingkat krisiko 

kbisnis kpada kperusahaan kakan kmempengaruhi kminat kpemodal kuntuk kmenanamkan kdana kpada kperusahaan 

kdan kmempengaruhi kkemampuan kperusahaan kuntuk kmemperoleh kdana kdalam kmenjalankan kkegiatan 

koperasionalnya. kMenurut k(Brigham kdan kHouston, k2011:157) krisiko kbisnis kmerupakan krisiko kaset 

kperusahaan kjika kperusahaan ktidak kmenggunakan khutang. 

 
6. kVariabel kPenelitian kdan kDefinisi kOperasional kVariabel 
 k Berdasarkan kuraian kmasalah, ktinjauan kteoritis kdan khipotesis kmaka kvariabel kdalam kpenelitian kini 

kadalah k: k 

1) Variabel kbebas k(variabel kindependen): kFaktor kProfitabilitas k(X1), kUkuran kPerusahaan k(X2), 

kStruktur kAktiva k(X3), kserta kResiko kBisnis k(X4). k 

2) Variabel kterikat k(variabel kdependen) k: kStruktur kModal k(Y). k 

 

Definisi koperasional kvariabel kdalam kpenelitian kini ksebagai kdasar kdalam kpenyusunan kkuesioner 

ksecara krinci kdiuraikan kberikut kini k: k 

Tabel kI.6.1 kDefinisi kOperasional kVariabel 

Variabel Definisi kVariabel Parameter Skala 

Pengukuran 

Variabel kDependen 

Struktur 

kModal k 

Perbandingan kantara kmodal kasing kdan 

kmodal ksendiri. kModal kasing kberupa 

khutang kjangka kpanjang kdan kjangka 

kpendek. 

 

Skala kRasio 

 

Variabel kIndependen 

Profitabilita

s k 

(X1) 

Salah ksatu kbagian kdari krasio kkeuangan 

kyang kmenggambarkan kkinerja kkeuangan 

kperusahaan kditinjau kdari kefisiensi kdan 

kefektivitas kperusahaan kdalam 

kmemperoleh kuntung. 

 
 

Skala kRasio 

Ukuran 

kPerusahaan 

(X2) 

Sebagai ktolak kukur kbesar kkecilnya 

kperusahaan kdilihat kdari kbesarnya knilai 

kequity knilai kpenjualan kataupun khasil 

knilai ktotal kaset kyang kdimiliki 

kperusahaan. 

 

Skala kRasio 

Struktur 

kAktiva 

(X3) 

Komposisi kaktiva ktetap kberwujud 

kperusahaan kyang kjumlahnya kbesar kakan 

kmempunyai kpeluang kuntuk kmemperoleh 

 
 

Skala kRasio 



ktambahan kmodal kdengan khutang, kkarena 

kaktiva ktetap ktersebut kdapat kdijadikan 

ksebagai kjaminan kuntuk kmemperoleh 

khutang. k 

Resiko 

kBisnis 

(X4) 

Sebuah ktantangan kyang kdihadapi 

kperusahaan kdalam kmenjalankan 

kkegiatan kbisnisnya. 
 

Skala kRasio 

 
a. Profitabilitas kterhadap kStruktur kModal 

Hasil kpenelitian kdari kKhairin kdan kHarto k(2014) kmenyatakan kbahwa kprofitabilitas kberpengaruh 

kpositif ksignifikan kterhadap kstruktur kmodal. kHasil kpenelitian kini kdidukung kdengan khasil kpenelitian kyang 

kdilakukan koleh kSetyawan ket kal. k(2016), kserta kpenelitian klainnya kyang kmenunjukkan kbahwa kprofitabilitas 

kberpengaruh kmemiliki kpengaruh kpositif kdan ksignifikan kterhadap kstruktur kmodal. kTerdapat kperbedaan 

khasil kpenelitian kpada kbeberapa kpenelitian klainnya. kPattweekongka kdan kNapompech k(2014), kPenelitian 

kyang kdilakukan koleh kFerdiansya k& kIsnurhadi k(2013) k.dan kDewi k& kSudhiarta(2017) kmenunjukan khasil 

kpenelitiaan kbahwa kprofitabilitas kberpengaruh kpositif kterhadap kstruktur kmodal. kHasil kpenelitian kyang 

kmenunjukan khasil kbahwa kprofitabilitas kberpengaruh kPOSITIF kterhadap kstruktur kmodal. 

H1 k: kProfabilitas kberpengaruh kpositif kterhadap kStruktur kModal k 

 
b. Ukuran kPerusahaan kterdapat kStruktur kModal 

Menurut k(Brigham kdan kHouston, k2011) kperusahan kyang ktumbuh kdengan kpesat kharus klebih 

kbanyak kmengandalkan kmodal keksternal. kBiaya kpengembangan kuntuk kpenjualan ksaham kbiasa klebih kbesar 

kdaripada kbiaya kuntuk kpenerbitan ksurat kutang kyang kmendorong kperusahaan kuntuk klebih kbanyak 

kmengandalkan kutang. kRiyanto, kperusahaan kyang klebih kbesar kdi kmana ksahamnya ktersebar ksangat kluas 

kakan klebih kberani kmengeluarkan ksaham kbaru kdalam kmemenuhi kkebutuhannya kuntuk kmembiayai 

kpertumbuhan kpenjualannya kdibandingkan kperusahaan kyang klebih kkecil. kHal kini kakan kmempermudah 

kperusahaan kdengan kukuran klebih kbesar kuntuk kmemperoleh kdana kdari kpenerbitan ksaham. kpenelitian kyang 

kdilakukan kSyaputra k(2017) kyang kdalam kpenelitiannya kmemberikan khasil kbahwa kukuran kperusahaan 

kberpengaruh knegatif kterhadap kstruktur kmodal. 

H2 k: kUkuran kPerusahaan kberpengaruh kpositif kterhadap kStruktur kModal. 

 
c. Struktur kAktiva kterhadap kStruktur kModal k 

Struktur kaktiva kadalah kpenentuan kberupa kbesar kalokasi kuntuk kmasing-masing kkomponen kaset, 

kbaik kdalam kaset klancar kmaupun kdalam kaset ktetap. kSecara kumum, kperusahaan kyang kmemiliki kjaminan 

kterhadap kutang kakan klebih kmudah kmendapatkan kutang kdaripada kperusahaan kyang ktidak kmemiliki 

kjaminan kterhadap kutang. kStruktur kaktiva kdiukur kdengan kaset ktetap kpertotal kaset. kStruktur kaktiva kyang 

kbesar kberarti kperusahaan kmemiliki krasio kutang kyang kbesar. kHal kini kdidukung koleh kpenelitian kyang 

kdilakukan koleh kDewi kningrat kdan kMustanda k(2018) kdan kDewi k& kSuweta k(2016) kyang kmemberikan khasil 

kbahwa kstruktur kaktiva kberpengaruh kpositif kterhadap kstruktur kmodal, ksedangkan khasil kpenelitian kRidho 

k(2019) kmenunjukan kbahwa kstruktur kaktiva kberpengaruh knegatif kterhadap kstruktur kmodal. k 

H3 k: kStruktur kAktiva kberpengaruh knegative kterhadap kStruktur kModal. 

 
d. Resiko kBisnis kterhadap kStruktur kModal 

 Risiko kbisnis kadalah kketidakpastian kyang kdihadapi kperusahaan kdalam kmenjalankan kkegiatan 

kbisnisnya. kRisiko kbisnis kmerupakan krisiko kdari kperusahaan ksaat ktidak kmampu kmenutupi kbiaya 

koperasionalnya kdan kdipengaruhi koleh kstabilitas kpendapatan kdan kbiaya. kRisiko kbisnis kperusahaan 

kberpengaruh kterhadap kkelangsungan khidup kperusahaan, ktingkat krisiko kbisnis kpada kperusahaan kakan 

kmempengaruhi kperusahaan kdalam kmelakukan kpenentuan kstruktur kmodal. kPerusahaan kyang kmemiliki 

krisiko kbisnis kyang ktinggi kcenderung kmenggunakan kutang kyang klebih kbesar kkarena kperusahaan 

kmemerlukan kkepastian kpendanaan kdalam kmelakukan kopersional kperusahaan. kHasil kpenelitian kyang 



kdilakukan koleh kFerdiansya kdan kIsnurhadi k(2013) kdan kSyaputra k(2017) kmenyatakan kbahwa krisiko kbisnis 

kberpengaruh ksignifikan kdan kpositif kterhadap kstruktur kmodal. kSedangkan khasil kpenelitian kdari kPrimantara 

kdan kDewi k(2016) kmenyatakan kbahwa krisiko kbisnis kberpengaruh knegatif kterhadap kstruktur kmodal. k 

H4 k: kRisiko kBisnis kberpengaruh kpositif kterhadap kStruktur kModal. 
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